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ABSTRAK 

Pandemi COVID-19 tidak selamanya membawa pengaruh yang buruk 

kepada masyarakat, justru banyak inovasi teknologi dan usaha – usaha yang mulai 

mendigitalisasi usaha yang mereka jalani sebelumnya. Hal ini pun juga masuk 

kedalam sektor pembelajaran bahasa asing yang terdigitalisasi untuk dapat 

memudahkan masyarakat mempelajari bahasa asing dengan lebih leluasa, 

terutama Bahasa Inggris, maka karena hal inilah startup HayLingo pun hadir. 

Startup HayLingo merupakan sebuah startup yang berjalan pada industri 

pembelajaran Bahasa Inggris yang menggunakan teknologi kecerdasan buatan 

chatbot yang terintegrasi dengan platform Facebook Messenger yang bertujuan 

agar pengguna dapat menambah wawasan dan pengalaman pembelajaran bahasa 

asing tersebut serta dapat berbicara secara fasih dalam bahasa yang user tersebut 

pelajari. Startup ini lahir untuk memberikan solusi pembelajaran bahasa asing 

yang lebih mudah kepada masyarakat, dimana sebelum adanya COVID-19 

masyarakat terbiasa melakukan kursus bahasa asing secara tatap muka atau 

offline. 

Dengan adanya pintu kesempatan yang terbuka lebar dalam digitalized 

language learning industry serta  timing yang tepat pada saat masa pandemi 

COVID-19 dan setelah new normal nanti, HayLingo hadir untuk dapat merubah 

kebiasaan masyarakat menjadi terbiasa dengan pembelajaran secara daring dengan 

fitur – fitur yang dapat memudahkan user yang menggunakan aplikasi HayLingo 

itu sendiri. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian pengembangan startup 

HayLingo ini antara lain dengan menggunakan metode design thinking, growth 

hacking, remote research observation, dan mengedepankan quantitative research 

dengan beberapa iterasi yang dimodifikasi seiring dengan berjalannya waktu di 

startup HayLingo. 

  

Kata Kunci: Language Learning Chatbot, Startup HayLingo, Language Learning  
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saat masa pandemi dan new normal yang dirasakan oleh banyak 

masyarakat Indonesia maupun di dunia akibat dari virus COVID-19, ada banyak 

masyarakat yang kesulitan untuk dapat kembali menerapkan kehidupan lamanya 

yang dapat dilakukan secara langsung, seperti sebelumnya seseorang dapat belajar 

dalam kelas secara bersama – sama, tetapi sekarang terbatasi dan digantikan 

dengan pembelajaran daring. Hal tersebut juga memberikan suatu efek dalam 

segala macam aktivitas sehari – hari maupun kebiasaan yang dilakukan 

masyarakat pada umumnya dilaksanakan diluar rumah menjadi sangat terbatasi.  

Di masa pandemi dan new normal ini pula potensi industri pembelajaran 

Bahasa atau language learning dapat dibilang saat ini cukup luas dan masih 

sedikit usaha – usaha lain yang mendigitalisasi usahanya dari pembelajaran 

bahasa asing secara offline ke online. Usaha atau startup luar negeri yang bergerak 

pula di bidang pembelajaran bahasa asing seperti DuoLingo mendapatkan 

pendanaan sekitar 108 juta Dollar berdasarkan data dari forexox kisaran tahun 

2015 – 2019 [1] . 

HayLingo merupakan sebuah aplikasi pembelajaran bahasa asing dengan 

menggunakan chatbot dan yang memanfaatkan platform FaceBook Messenger 

sebagai wadah pemberian pembelajaran bahasa asing. HayLingo memberikan 

sebuah kesempatan kepada berbagai kalangan masyarakat, baik di Indonesia 

maupun di luar negeri, untuk dapat mempelajari bahasa asing yang diinginkan 

dari awal belajar sampai menjadi fasih, baik untuk kepentingan pribadi mereka 

sendiri maupun untuk kepentingan eksternal lainnya (seperti mencari pekerjaan di 

luar negeri atau melanjutkan studi di luar negeri). Timing dari munculnya startup 

HayLingo juga dapat dikatakan sangat tepat, hal ini dikarenakan kondisi 

masyarakat yang terbatasi aktivitas diluar rumahnya, termasuk dengan 

pembelajaran face-to-face di dalam kelas yang biasa dilakukan sebelum pandemi. 

Pernyataan ini didukung dengan dilakukannya sebuah survey secara kuantitatif 

kepada 30 responden yang memiliki minat dan tertarik untuk lebih mengenal 

suatu bahasa tertentu, mempraktekkan bahasa tersebut untuk lebih fasih ketika 

berkomunikasi dengan native speaker asal bahasa tersebut dan lain – lainnya.  
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Startup HayLingo lahir dengan alasan bahwa founder dari startup 

memiliki keinginan untuk dapat fasih dalam hal pembelajaran dan kelancaran/ 

menjadi fasih dalam berbicara bahasa asing, terutama Bahasa Inggris. HayLingo 

menerapkan sistim berbicara dan belajar Bahasa dengan chatbot dan/ atau secara 

langsung berbicara/ chatting dengan user lainnya dari berbagai negara.  

Dengan adanya kondisi saat ini masyarakat dunia yang mayoritas terbatasi 

aktivitas sehari – harinya diluar rumah dengan potensi industri dalam bisnis 

pembelajaran bahasa asing secara digital, kehadiran startup HayLingo yang 

memberikan pembelajaran bahasa asing dengan platform yang menghubungkan 

berbagai macam language enthusiasts kedalam satu platform bahasa yang 

diharapkan dapat memberikan solusi kepada berbagai kalangan masyarakat yang 

ingin menjadi fasih dalam pemahaman serta berbicara bahasa asing (terutama 

bahasa yang paling sering digunakan oleh masyarakat dunia) yang mereka mau, 

baik untuk keperluan seperti studi lanjut keluar negeri ataupun untuk mencari 

pekerjaan yang memerlukan keahlian Bahasa tertentu.  

1.2. Perumusan Masalah 

  Dari latar belakang di atas, berikut adalah rumusan masalah yang 

ditemukan diantaranya : 

1. Bagaimana cara  mengembangkan startup HayLingo yang sesuai dengan 

model bisnis startup yang ada? 

2. Bagaimana startup HayLingo dapat memenuhi demand dari pasar 

digitalized language learning dengan supply yang ada? 

3. Bagaimana mendapatkan customer untuk menggunakan aplikasi HayLingo 

yang sesuai dengan target marketing dengan fungsionalitas aplikasi yang 

ada? 

4. Bagaimana kehadiran HayLingo dapat memberikan sebuah kesempatan 

inovasi yang baru dalam bisnis digitalized language learning yang 

berbeda dengan aplikasi lainnya? 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Mengembangkan startup HayLingo yang sesuai dengan model business 

canvas yang ada serta sesuai dengan aspek yang tercantum didalamnya 
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2. Memberikan jasa dan fitur yang sesuai dengan demand dari pasar 

digitalized language learning dengan melihat aspek supply baik yang 

dimiliki oleh startup maupun kompetitor lainnya 

3. Mengimplementasi fungsionalitas aplikasi HayLingo yang dapat 

memenuhi kebutuhan customer yang sesuai dengan target marketing 

startup. 

4. Mengetahui sebuah kesempatan inovasi yang baru yang berbeda dengan 

aplikasi pembelajaran bahasa lainnya yang bergerak dalam bisnis 

digitalized language learning 
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2. ANALISIS PELUANG PASAR 

2.1. Analisis Demand  

Analisis demand dari pasar maupun masyarakat terlihat pada banyaknya 

keinginan masyarakat dunia yang dapat pembelajaran bahasa asing, terutama di 

negara India yang mayoritas berminat untuk mempelajari Bahasa Inggris [4]. 

Terjadinya pandemi COVID-19 pada tahun 2020 ini membuat banyaknya 

beberapa instansi dan tempat les yang bersifat pembelajaran tatap muka menjadi 

terhenti sehingga demand untuk adanya digitalisasi atau pembelajaran daring 

menjadi banyak, hal ini juga didukung dengan data – data yang disatukan menjadi 

gambar 2 dibawah ini. 

 

Gambar 2.1 Potensi Industri Pembelajaran Bahasa 

Data – data diatas memberikan sebuah insight mengenai potensi industri 

pembelajaran Bahasa, yang mana sebanyak 87.9% industri ini masih banyak yang 

bergerak secara offline, sedangkan yang telah terdigitalisasi hanya 12.1%, hal ini 

memberikan sebuah sinyal bahwa industry ini memiliki sebuah marketplace yang 

belum tersentuh oleh banyak pengusaha pembelajaran bahasa secara digital. 

Setelah itu, ada beberapa data yang berasal dari survey awal yang 

ditujukkan kepada 30 responden yang memiliki suatu ketertarikan atau minat 

dalam mempelajari serta mempraktekkan kemampuan mereka didalam bahasa 
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asing selain bahasa asal mereka. Dalam survey ini, mayoritas dari responden yang 

mengikuti survey merupakan mahasiswa dan didominasi sebanyak 63.3% 

berumur antara 21 – 25 tahun. Diantara 30 responden ini, terdapat 22 orang (atau 

73.3%) yang memakai FaceBook Messenger atau FaceBook dalam kehidupan 

sehari – harinya.  

 

 

Gambar 2.2 Pie Chart Umur dan Pengguna Facebook 

Terlebih lagi, tim HayLingo menemukan bahwa selain dari Bahasa 

Inggris, terdapat banyak bahasa lain yang ingin dipelajari oleh responden (diikuti 

oleh Bahasa Mandarin dan Bahasa Jepang), baik itu untuk keperluan sebagai 

pelajar dan ingin mengikuti program scholarship di luar negeri ataupun untuk 

keperluan pencarian pekerjaan. Beberapa pernyataan responden dibawah 

memberikan sebuah validasi bahwa keperluan dari tiap responden dalam 

mempalajari suatu bahasa asing dapat berupa untuk menyambung pendidikan 
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dan/atau mencari pekerjaan di negara yang sesuai dengan bahas yang Ia pelajari/ 

praktekkan. 

 

Gambar 2.3 Bahasa yang Diminati Dan Alasannya 

Setelah adanya suatu tujuan mengapa mereka ingin mempelajari/ 

mempraktekkan bahasa asing yang sesuai dengan keperluan pribadi mereka, tim 

HayLingo juga mendapatkan beberapa insights mengenai pain points dan solusi 

temporer menurut responden yang ada, yang mana pain points dan solusi 

temporer ini dapat digunakan untuk lebih memperluas insights dan juga rencana 

kedepannya untuk lebih mengembangkan aplikasi HayLingo menjadi lebih baik 

lagi (seperti penambahan fitur tertentu yang sebelumnya dilakukan sebuah 

usability testing terlebih dahulu untuk penambahan fitur tersebut).  
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Gambar 2.4 Bagian Pain Points dan Solusi Temporer Pada Survey HayLingo 

Untuk bagian terakhir dari survey yang ada, tim HayLingo memberikan 

pertanyaan – pertanyaan yang berupa validasi kembali apakah mempelajari bahasa 

asing itu diperlukan, apakah mempraktekkan bahasa asing tersebut dapat 

membantu responden untuk lebih fasih dan lebih mudah mempelajari bahasa 

tersebut. Gambar dibawah memberikan suatu informasi bahwa mayoritas dari 

responden merasa perlu adanya pembelajaran bahasa asing untuk keperluan 

pribadi mereka dan mempelajari suatu bahasa asing langsung dengan natvie 

speaker dapat membantu mereka untuk lebih fasih dalam berkomunikasi dengan 

bahasa tersebut.  
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Gambar 2.5 Pernyataan Validasi Kepentingan  Praktek Bahasa Asing 

Setelah mengadakan sebuah survey untuk 30 responden, tim HayLingo 

melakukan sebuah riset mengenai lingkungan eksternal dan internal yang ada 

disekitar lingkungan startup yang dapat digunakan dalam analisis SWOT 

(Strength, Weakness, Opportunity, Threat). Berikut penemuan dari hasil analisis 

lingkungan eksternal dan internal serta analisis SWOT yang dihasilkan: 

1. External Opportunity 

 Pasar digitalized language course yang besar dan potensinya untuk 

berkembang lebih luas (terutama pada negara India) 

 Kesempatan mendigitalisasi pembelajaran bahasa asing dengan online 

karena masa pandemi COVID-19 (dimana rata - rata orang menghabiskan 

waktu dirumah saja) 
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2. External Threat 

 Beberapa kompetitor kursus, aplikasi, dan instansi pembelajaran bahasa 

asing yang mulai masuk ke ranah digitalisasi full-online services  

 Beberapa kompetitor yang sudah mulai lebih dulu dalam 

bidang  digitalized language course 

3. Internal Strength 

 Tim HayLingo berpengalaman dalam berorganisasi, launching bisnis 

digital dan menjuarai kompetisi yang relevan 

 Tim HayLingo fleksibel dalam mengatasi suatu masalah 

4. Internal Weakness 

 Tim HayLingo masih belum bisa fulltime jalankan bisnis karena masih 

berstatus mahasiswa 

 Memiliki keterbatasan pemberian modal untuk pengembangan kedepannya 

 

Gambar 2.6 Analisis SWOT 
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Gambar 2.7 Matriks TOWS 

 

2.2. Analisis Supply  

Supply yang ada pada digitalized language learning industry dapat 

dikatakan masih sedikit, meski beberapa startup  seperti Duolingo memiliki 

dampak yang cukup signifikan untuk ‘membangunkan’ beberapa usaha yang 

bergerak di bidang yang sama untuk mulai mendigitalisasi cara mereka 

memberikan jasa pembelajaran bahasa asing.  

Kemudian untuk beberapa startup yang bergerak terlebih dahulu dalam 

bidang digitalized language learning industry pun memiliki kelebihan maupun 

kekurangan dari tiap jasa yang mereka berikan, beberapa startup berikut dengan 

kelebihan dan kekurangannya adalah : 

1. Tandem 

 Kelebihan : Mendapatkan native speaker  sebagai teman 

berbicara suatu bahasa asing, dapat mengikuti dan meningkatkan 

pronounciation, meningkatkan kemampunan pendengaran bahasa 
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 Kekurangan : Native speaker kadang menjadi guru bahasa yang 

kurang bagus untuk menjelaskan poin dalam grammar, sulit 

menemukan tandem yang satu level 

 

Gambar 2.8 Antarmuka Pengguna Aplikasi Tandem 

2. English with Andy 

 Kelebihan : Dapat berbicara secara langsung dan cepat dengan 

chatbot Andy, mempelajari grammar  dan kata – kata baru pada 

Bahasa Inggris melalui sebuah gim  

 Kekurangan : Aplikasi masih banyak bug dan belum sepenuhnya 

dikembangkan, chatbot biasanya  selalu mengulang kata berkali – 

kali, terbatasi oleh versi gratisnya dan versi premiumnya terbilang 

sedikit ‘mahal’, terbatasi untuk user yang ingin mempelajari 

Bahasa Inggris saja 
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Gambar 2.9 Antarmuka Pengguna Aplikasi English with Andy 

3. Duolingo 

 Kelebihan : Memberikan pembelajaran Bahasa secara gratis 

dengan konsep ‘course quizzes’ yang dapat diselesaikan oleh user 

untuk dapat membangun kebiasaan belajar dengan waktu yang 

singkat 

 Kekurangan : Program dari aplikasi Duolingo kurang memiliki 

grammar base (sehingga tidak cocok untuk user yang suka belajar 

dengan tipe kelas), kurang membantu untuk pembelajar bahasa 

tingkat menengah keatas ataupun yang sudah advanced, 

pembelajaran tidak terlalu masuk detil kedalam suatu bahasa 

tertentu. 
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Gambar 2.10 Antarmuka Pengguna Aplikasi Duolingo 

4. Rosetta Stone 

 Kelebihan : Pembelajaran yang terfokus secara terorganisir 

(fokus terhadap pembuatan vocabulary), memiliki beberapa 

pronounciation check untuk digunakan oleh user, beberapa opsi 

pembelian kursus dan subskripsi opsi lainnya. 

 Kekurangan : Alur pembelajaran tidak ideal untuk orang yang 

tidak menyukai suasana kelas yang ‘tradisional’ 
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Gambar 2.11 Antarmuka Pengguna Aplikasi Rosetta Stone 

Beberapa produk atau aplikasi yang dipaparkan diatas memiliki kelebihan 

maupun kekurangan tersendirinya dan hal tersebut juga memberikan efek tertentu 

terhadap target user yang tiap aplikasi ini ingin raih, kemudian terdapat beberapa 

karakteristik pendukung yang mendukung apakah aplikasi tersebut solutif dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada sekarang ini atau tidak, karakteristik 

tersebut adalah biaya, mobilitas, gamifikasi, interaksi, dan struktur yang ada [6] 

dari tiap aplikasi yang dipaparkan. 
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2.3. Gagasan Startup 

Gagasan yang dimiliki dari sisi model bisnis startup yang diusulkan oleh 

startup HayLingo adalah menciptakan sebuah aplikasi yang dapat membantu 

masyarakat umum yang ingin mempelajari suatu bahasa asing (untuk tahapan 

awal yaitu memberikan pembelajaran Bahasa Inggris) dan menjadi fasih dalam 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa tersebut dengan mudah, dimana 

aplikasi akan memanfaatkan penggabungan sistem pembelajaran bahasa melalui 

language learning chatbot melalui fitur “HayBot”, saling belajar dan 

berkomunikasi dengan user lain dari seluruh dunia melalui fitur “HayFriend” 

serta potensi mengembangkan vocabulary tertentu dari suatu kata melalui fitur 

“HayWord”. Aplikasi HayLingo saat ini masih menggunakan platform FaceBook 

Messenger, yang dimana bertujuan untuk dapat menarik pangsa pasar language 

enthusiasts dari berbagai grup dan komunitas pembelajaran bahasa asing di 

seluruh dunia yang berada di media sosial FaceBook. Platform media sosial 

FaceBook juga dapat dikatakan ‘ramah’ dengan chatbot setelah FaceBook 

membuka akses yang lebih bebas untuk chatbot yang masuk kedalam media 

sosialnya, dimana  keuntungan dengan memiliki sebuah chatbot  FaceBook 

berdampak pada interaksi dari pembuat chatbot tersebut dan target usernya [5].  

HayLingo saat ini berada dalam tahapan pengembangan startup yang 

terfokus pada strategi  growth hacking, yang mana growth hacking tersebut berada 

dalam tahapan awal suatu startup yang fokus dalam pertumbuhan startup itu 

sendiri terlebih dahulu, seperti mendapatkan customer atau user sebanyak 

mungkin dalam waktu yang singkat dan budget yang tidak terlalu banyak [2]. 

Untuk lebih jelas mengenai model bisnis startup atau kerangka kerja [7] yang 

diajukan oleh startup HayLingo, berikut merupakan gambar yang berisikan BMC 

atau business model canvas yang dimiliki oleh startup HayLingo :  
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Gambar 2.12 Business Model Canvas Startup HayLingo 

Kemunculan HayLingo memiliki tujuan membawa pembelajaran bahasa 

asing to-the-next level dengan mempraktekkan Bahasa tersebut langsung dengan 

kecerdasan buatan chatbot yang dimiliki HayLingo dan/atau dengan sesama 

manusia dari seluruh dunia. Tujuan yang dimiliki HayLingo tentunya berjalan 

satu arah dengan timing yang tepat pula untuk segera launching dan dikenal oleh 

masyarakat, termasuk dengan timing yang tepat mengenai COVID-19 dan 

banyaknya orang yang saat ini terdorong untuk kebutuhan sebuah kelas bahasa 

asing, baik itu untuk kebutuhan pekerjaan dan bisnis untuk lebih fasih ketika 

berbicara Bahasa tersebut atau untuk kebutuhan persiapan para pelajar dunia 

untuk melanjutkan studinya ke negara lain [4]. 

Ide disatukannya pembelajaran bahasa asing melalui kecerdasan buatan 

chatbot dan berbicara langsung dengan user lainnya tentunya terinspirasi dari 

beberapa aplikasi lain yang sudah berjalan tentunya, seperti yang dikemukakan 
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melalui competitor matrix pada gambar 1 dibawah ini, dimana beberapa aplikasi 

yang sudah berjalan dan fitur – fitur independen dan utama yang dimiliki oleh tiap 

aplikasi tersebut menjadi inspirasi lahirnya HayLingo dengan segala macam fitur 

yang ada.  

Tabel 2. 1 Competitor Application Matrix Dengan HayLingo 

No Fitur/Layanan HayLingo Tandem HelloTalk Jagobahasa.com Cakap 

1. Percakapan 

dengan Robot 

Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak ada Tidak Ada 

2. Percakapan 

dengan 

sesama pelajar 

Bahasa 

Ada Ada Ada Ada Ada 

3. Translate 

support 

Ada Ada Ada Tidak ada fitur 

translasi, 

pronounce, dan 

voice. Tetapi, 

jasa utama yang 

diberikan 

merupakan 

belajar tatap 

muka secara 

online 

Tidak ada fitur 

translasi, 

pronounce, dan 

voice. Tetapi, jasa 

utama yang 

diberikan 

merupakan belajar 

tatap muka secara 

online (videocall 2 

arah dan 

chatroom(personal, 

group,dll)) 

4. Pronounce 

support 

Ada Tidak Ada Tidak Ada 

4. Voice support Ada Ada Ada 

5. Menawarkan 

Ide Topik dan 

Frasa 

Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

6. Waktu 

Pembayaran 

Fleksibel Bulanan/Tahunan Bulanan/Tahunan Pembayaran 

seperti kursus/ 

les 

konvensional 

Bulanan/Tahunan 
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 Selain dari fitur – fitur aplikasi lain yang menjadi inspirasi fitur dalam 

startup HayLingo, HayLingo juga memiliki beberapa unique value propositions 

yang dapat membedakan lebih jauh dari HayLingo dengan aplikasi atau startup 

lainnya, beberapa keunikan tersebut adalah 1-on-1 pairing (terhubung dengan 

user yang ingin berbicara secara 1-on-1), blind matchmaking (menghubungkan 

user secara acak dengan tanpa memandang fisik), language partner quick 

response (terhubung dengan user yang memang berniat untuk sama – sama 

berinteraksi dan belajar bersama), dan practice language immediately with AI 

conversation.  Kemudian HayLingo juga memberikan fitur tambahan untuk user 

umum yang menggunakan jasa HayLingo, seperti memberikan ide topik maupun 

frasa kalimat yang dapat membantu dan menambah wawasan serta pengalaman 

yang dilakukan dalam suatu pembicaraan oleh user tersebut. 

Selanjutnya chatbot HayLingo juga memberikan fitur – fitur tambahan khusus 

dalam skema premium user yang memberikan fitur – fitur tambahan yang hanya 

ada pada premium user, yaitu words audio pronounciation (memungkinkan sistem 

untuk mengubah teks menjadi sebuah suara agar seorang user mengerti 

bagaimana cara yang benar agar mengucapkan kata/ kalimat tersebut), translasi 

instan kata/kalimat dari suatu bahasa ke bahasa lainnya, audio reply by bot 

(memungkinkan agar bot memberikan setiap respon dalam bentuk suara), dan 

fitur yang memungkinkan user untuk memberikan jawaban dengan menggunakan 

suara (microphone input, khusus untuk user yang menggunakan smartphone 

ketika mengakses HayLingo). Untuk kedepannya HayLingo memiliki sebuah 

rencana untuk menambah banyak fitur untuk para premium user, yaitu seperti 

menambahkan fitur pengecekan grammar seseorang dalam percakapan, kata – 

kata yang sedang trend dan populer saat ini yang sesuai dengan bahasa yang ingin 

dipelajari (target bahasa), chatroom yang terkhususkan untuk para premium user, 

dan lain – lainnya.  

HayLingo memiliki rencana untuk menggaet user yang tidak membeli dan 

menggunakan  premium agar mulai membelinya, salah satunya dengan 

memberikan beberapa testimoni dan showcase fitur premium yang berupa video 

dalam sebuah iklan dalam media sosial (terutama Facebook). 
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3. EVALUASI EKONOMIS 

3.1. Estimasi Revenue Streams 

Berikut ini adalah rincian estimasi keuntungan yang didapatkan oleh 

startup HayLingo 

Tabel 3.1 Estimasi Jalur Keuntungan 

No Jenis Keuntungan Ukuran 

1 Program premium features menggunakan uang 

digital (bananas) dari user HayLingo 
450 bananas = $4,79 

1000 bananas = $8,79 

1500 bananas = $11,79 

 

2 Program afiliasi/kerjasama dengan instansi 

pembelajaran bahasa asing lainnya (seperti 

tempat les bahasa asing secara offline) 

Interaksi user dari aplikasi/ 

instansi pembelajaran 

bahasa asing lainnya 

kepada HayLingo 

diperkirakan naik 10 – 

30% 
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3.2. Estimasi Cost Structure  

Berikut ini adalah rincian estimasi pengeluaran untuk penunjang biaya 

operasional aplikasi HayLingo 

Tabel 3. 2 Estimasi Pengeluaran Operasional 

No Komponen Pengeluaran Tanggal Pengeluaran Jumlah Pengeluaran 

1 Hosting Server Tiap bulan Rp. 353.890,00 

2 MongoDB. Intel Cascade 

Lake. 100% vCPU 

Tiap bulan Rp. 261.312,38 

3 MongoDB. Intel Cascade 

Lake. RAM 

Tiap bulan Rp. 522.624,75 

4 Fast network storage - 

MongoDB 

Tiap bulan Rp. 14.721,82 

5 SpeechKit – Text-to-

speech, standard voices 

Tiap bulan Rp. 166.045,19 

6 Translate – text translation Tiap bulan Rp. 812.106,77 

7 WordsAPI Tiap bulan Rp. 697.895,00 

Total Rp. 2.474.847,47 
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4. RENCANA KEGIATAN 

4.1. Work Breakdown Structure 

Tabel dibawah berisikan jobdesk atau pekerjaan apa saja yang dikerjakan 

oleh tim HayLingo secara garis besar, mulai dari tahapan discovery yaitu tahapan 

awal penemuan ide dan validasinya. Tahapan kedua ada pilot release yaitu 

tahapan perilisan aplikasi, pencarian dana, sampai dengan perbaikan dan 

penambahan fitur lainnya. Tahapan terakhir ada commercialization, yaitu tahapan 

untuk mengkomersilkan aplikasi HayLingo untuk dapat di scaling lebih lanjut dan 

persiapan rencan – rencana kedepannya. 

Tabel 4.1 Work Breakdown Structure 

Level 1 Level 2 Level 3 

1. Discovery 1.1. Problem 

Statement 

1.2. Problem 

Validaton 

1.3. Market 

Validation 

1.4. Prototyping & 

Testing 

1.1.1. Draft a Problem Statement 

1.2.1. Identify People's Pain Points 

1.2.2. Figuring the Solutions to the 

Problems 

1.2.3. Researching potential 

competitors 

1.3.1. Video Campaign Creation 

1.3.2. Subscriber Validaton (with 

Google Form) 

1.3.3. Content Row Creations (Week 

1) 

1.3.4. Landing Page Illustration 

Creation  

1.3.5. Market Validation Finishing 

Phase 

1.4.1. Application’s UI/UX 
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Designing  

1.4.2. MVP Product Finishing 

1.4.3. Prototyping & Testing 

1.4.4. Application’s Soft Launching 

 

 

2. Pilot Release 2.1. External 

Fundraising 

2.2. Quality MVP 

Solution 

2.3. Tweaks & 

Adjustments 

- 

3. Commercializ

ation 

3.1. More 

Fundraising 

3.2. Startup Future 

Scaling 

- 
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4.2. Gantt Chart 

 

Gambar 4.1 Gantt Chart 

Keterangan PIC (person in charge) : 

 Hijau : PICnya Dimas Nashiruddin Al Faruq (CEO) 

 Kuning : PICnya Muhammad Rayhan Alifinzi Ghiffari 

 Biru : PIC dari pengerjaan task tersebut adalah Dimas dan Rayhan 
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